BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
A. Sejarah Munculnya LDII dan Perkembangannya
Perkembangan keorganisasian Lembaga Dakwah Islam Indonesia ini menurut
hasil penelitian yang saya amati di masjid Al-Huda Sangurejo Wonokerto Turi
Sleman yaitu cukup bagus karena warga didesa tersebut mayoritas ikut serta di
dalam naungan Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Partisipasi masyatakat di
wilayah ini juga bisa di bilang bagus karena mereka mempunyai kesadaran tinggi
untuk menjaga identitas mereka, hal ini bisa dilihat dari masyarakat yang tiap
harinya melaksanakan shalat lima waktu di masjid dan jamaahnya pun terbilang
tidak sedikit karena setiap shalat fardhu baik isya’ sampai subuh jamaahnya
sekitar 40 orang. Terlebih lagi mereka mempunyai kegiatan rutin pengajian-
pengajian seperti yang telah saya terangkan di atas.

Menurut salah satu jamaah Lembaga Dakwah Islam Indonesia memaparkan
tentang bagaimana cara penyebaran keorganisasian ini, yaitu dengan cara mereka
terbuka dan siap membantu kepada siapa saja yang ingin memperdalam atau ikut
serta di dalam keorganisasian ini. Dan juga para tokoh siap unuk mengisi sebuah
pengajian umum jikalau itu ada kesempatan. Menurut salah satu sumber saya
dalam menjalankan dakwah tersebut mempunyai beberapa kendala diantaranya
yaitu ketika mereka memberikan penjelaslan terhadap mereka orang-orang awam
bahwasanya mereka tidak bisa menerima atau memahami begitu saja apa yang

telah mereka sampaikan dan juga tantangan dari pihak luar yang telah
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menganggap Lembaga Dakwah Islam Indonesia ini bercitra buruka buruk, citra
buruk yang ada di Lembaga Dakwah Islam Indonesia berangkat dari isu-isu yang
beredar di masyarakat yang kemudian membuat kendala dalam penyebar luasan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia tersebut.

Lembaga Dakwah Islam Indonesia disingkat LDII, merupakan organisasi dakwah
kemasyarakatan di wilayah Republik Indonesia. Sesuai dengan visi, misi, tugas
pokok dan fungsinya, LDII mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas
peradaban, hidup, harkat dan martabat kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara serta turut serta dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
yang dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
guna terwujudnya masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial
berdasarkan Pancasila, yang diridhoi Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

Awal mulanya, LDII bernama YAKARI (Yayasan Lembaga Karyawan
Islam), kemudian berganti nama menjadi LEMKARI (Lembaga Karyawan Islam)
dan akhirnya berganti nama lagi menjadi LDII, karena nama LEMKARI
dianggap sama dengan akronim dari Lembaga Karate-Do Indonesia. LDII adalah

organisasi yang independen, resmi dan legal mengikuti ketentuan sebagai berikut

1) Undang-undang No. 8 tahun 1985 tentang organisasi kemasyarakatan,
2) Pasal 9 ayat (2), tanggal 4 April 1986 (Lembaran Negara RI 1986
nomor 24), serta pelaksanaannya meliputi PP No. 18 tahun 1986.

3) Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 tahun 1986..
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4) dan aturan hukum lain.

LDIl memiliki Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga
(ART). , Program Kerja dan Pengurus mulai dari tingkat Pusat sampai dengan
tingkat Desa. LDII sudah tercatat di Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan
Masyarakat (Bakesbang & Linmas) Departemen Dalam Negeri. LDII merupakan
bagian komponen Bangsa Indonesia yang berada dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia Berdasarkan Pancasila dan UUD 45. Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII) berdiri sesuai dengan cita-cita para ulama perintisnya
yaitu sebagai wadah umat Islam untuk mempelajari, mengamalkan dan
menyebarkan ajaran Islam secara murni berdasarkan Alquran dan Hadis, dengan
latar belakang budaya masyarakat Indonesia, dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945.

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) pertama kali berdiri pada 3
Januari 1972 di Surabaya, Jawa Timur dengan nama Yayasan Lembaga
Karyawan Islam (YAKARI). Pada Musyawarah Besar (Mubes) tahun 1981
namanya diganti menjadi Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI), dan pada
Mubes tahun 1990, atas dasar Pidato Pengarahan Bapak Sudarmono, SH. Selaku
Wakil Presiden dan Bapak Jenderal Rudini sebagai Mendagri waktu itu, serta
masukan baik pada sidang-sidang komisi maupun sidang Paripurna dalam
Musyawarah Besar IV LEMKARI tahun 1990, selanjutnya perubahan nama

tersebut ditetapkan dalam keputusan, MUBES IV LEMKARI No. VI/MUBES-
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IV/ LEMKARI/1990, Pasal 3, yaitu mengubah nama organisasi dari Lembaga
Karyawan Dakwah Islam yang disingkat LEMKARI yang sama dengan akronim
LEMKARI (Lembaga Karate-Do Indonesia), diubah menjadi Lembaga Dakwah
Islam Indonesia, yang disingkat LDII.

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang pada awal mula berdirinya
pada 3 Januari 1972 di Surabaya, Jawa Timur bernama Yayasan Lembaga
Karyawan Islam (YAKARI) yang kemudian diubah menjadi Lembaga Karyawan
Islam (LEMKARI) didirikan oleh :

1) Drs. Nur Hasyim.

2) Drs. Edi Masyadi.

3) Drs. Bahroni Hertanto.

4) Soetojo Wirjo Atmodjo BA.
5) Wijono BA.

Hartono jaiz, dalam bukunya Aliran dan Faham Sesat di Indonesia,
Lembaga Da’wah Islam Indonesia adalah organisasi yang didirikan oleh Nur
Hasan Ubaidah Lubis (Luar Biasa) yang pada mulanya bernama Darul Hadits
pada tahun 1951. Karena dilarang oleh PAKEM (Pengawas Aliran Kepercayaan
Masarakat) Jawa Timur, Setelah dilarang, Darul Hadits ini berubah nama
menjadi Islam Jama’ah yang menyedot perhatian di kalangan artis-artis dan
masuk kedalam aliran ini contohya Bunyamin, Ida Royani dan lain-lain. Karena
ajaran ini meresahkan masyarakat, terutama di daerah Jakarta maka aliran ini

secara resmi dilarang di seluruh Indonesia berdasarkan surat keputusan Jaksa
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Agung RI. No. Kep-08/D.A. 10.1971, tanggal 29 oktober 1971. Karena sudah
dilarang di seluruh Indonesia, maka imam Islam Jama’ah Nurhasan Ubaidah
Lubis mencari taktik baru yaitu mendekati dan meminta perlindungan kepada
Letjen Ali Murtopo.! Sehingga dengan pendekatan itulah Islam Jama’ah atau
LDIlI mendapatkan dukungan dan perlindungan. Setelah itu LDIl menyatakan
diri untuk bergabung dengan Golkar (Golongan Karya). Dibawah naungan pohon
beringin ini LDIlI semakin berkembang dengan nama Lemkari (Lembaga
Karyawan Islam). Namun Lemkari di bubarkan oleh Gubernur Jawa Timur

Soelarso dengan SK nomor 618 Tahun1988 Tanggal 24 Desember 1988.2

1. Badan Hukum LDII sebagai Ormas.

Surat pernyataan syahnya LDII dari Departemen Dalam Negeri Republik
Indonesia sebagai salah satu Ormas Islam di Indonesia. Dasarnya, Yaitu
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No. AHU-18. AH.01.06.
Tahun. 2008, Tanggal, 20 Februari 2008.1si Keputusan tersebut ialah :

Pertama: Memberikan Pengesahan Akta Pendirian: Lembaga Dakwah Islam
Indonesia disingkat LDII, NPWP. 02.414.788.6-036.000 berkedudukan di
Ibukota Negara Republik Indonesia, sebagaimana anggaran dasarnya termuat

dalam AKTA Nomor 01 tanggal 03 Januari 1972 yang dibuat oleh Notaris

! Letjen Jendral Ali Murtopo adalah Wakil Kepala Bakin dan staf OPSUS (Operasi Khusus

Presiden Soeharto).
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Mudijomo berkedudukan di Surabaya dan Akta Nomor 13 Tanggal 27 September
2007, yang dibuat di hadapan Notaris Gunawan Wibisono, SH, berkedudukan di
Surabaya dan oleh karena itu mengakui lembaga tersebut sebagai badan hukum
pada hari pengumuman anggaran dasarnya dalam Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia.

Kedua: Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

2. Motto LDII

Adapun 3 Motto LDII, yaitu :

a) Yang artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu sekalian segolongan
yang mengajak kepada kebajikan dan menyuruh pada yang ma’ruf
(perbuatan baik) dan menkcegah dari yang munkar (perbuatan tercela),
mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali Imron, No. Surat:
3, Ayat: 104).

b) Yang artinya: “Katakanlah inilah jalan (agama) - Ku, dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah
(dalil/dasar hukum) yang nyata. Maha suci Allah dan aku tidak termasuk
golongan orang yang musyrik”. (QS. Yusuf, No.Surat: 12, Ayat: 108).

€) Yang artinya: “Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan yang lebih

baik”. (QS. An-Nahl, No.Surat: 16, Ayat: 125).
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3. Kegiatan —Kegiatan LDII

Kegitan-kegiatan LDII yaitu :

a)

b)

Bidang Pendidikan Keterampilan, Kepemudaan, dan Olahraga

Dalam bidang Pendidikan Keterampilan, Kepemudaan dan Olahraga,
LDIl  menyelenggarakan  kursus  keorganisasian,  keterampilan,
perkemahan pemuda dan kegiatan Pramuka. Dalam bidang olahraga, di
antaranya menyelenggarakan Pencak Silat Persinas ASAD (Ampuh Sehat
Aman Damai) yang sudah menjadi anggota IPSI, sudah mengikuti
turnamen Pencak Silat tingkat Nasional, turnamen sepak bola sampai
tingkat Nasional dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda pada
tahun-tahun 1991, 1994, dan 1996, 2000 dan 2002.

Bidang Ekonomi

LDII peduli dan turut serta dalam pemberdayaan ekonomi rakyat dengan
uji coba mengadakan kegiatan Usaha Bersama (UB) yang berbasis di

tingkat Pimpinan Cabang ( PC) yang tersebar di seluruh Indonesia.

4. Sumber Pendanaan LDII

Di dalam membiayai segala macam aktivitasnya menurut ketentuan ART

organisasi pasal 30, LDII mendapatkan dana dari sumbangan yang tidak

mengikat. Sebagian besar dana sumbangan dikumpulkan dari warga LDII sendiri

(swadana). Selain dari warganya, LDIl juga menerima sumbangan dalam

berbagai bentuk dari perorangan, pihak swasta maupun pemerintah Republik

Indonesia.
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5. Metode Pengajaran LDII

LDIlI menggunakan metode pengajian tradisional, yaitu guru-guru yang
berasal dari beberapa alumni pondok pesantren kenamaan, seperti: Pondok
Pesantren Gontor di Ponorogo, Tebu Ireng di Jombang, Kebarongan di
Banyuwangi, Langitan di Tuban, dll. Mereka bersama-sama mempelajari ataupun
bermusyawarah beberapa waktu terlebih dahulu sebelum menyampaikan
pelajaran dari Alquran dan Hadis kepada para jama’ah pengajian rutin atau
kepada para santriwan dan santriwati di pondok-pondok LDII, untuk menjaga
supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memberikan penjelasan tentang
pemahaman Alquran dan Hadis. Kemudian guru mengajar murid secara langsung
( manquul ) baik bacaan, makna (diterjemahkan secara harfiyah), dan keterangan,
dan untuk bacaan Alguran memakai ketentuan tajwid.
Apakah yang Dimaksud dengan “Manquul?” “Manquul” berasal dari bahasa
Arab, yaitu “Naqola-Yanqulu”, yang artinya “pindah”. Maka ilmu yang manquul
adalah ilmu yang dipindahkan / transfer dari guru kepada murid. Dengan kata
lain, Manqul artinya berguru, yaitu terjadinya pemindahan ilmu dari guru kepada
murid. Dasarnya adalah sabda Nabi Muhammad dalam Hadis Abu Daud, yang
berbunyi:
Yang artinya: “Kamu sekalian mendengarkan dan didengarkan dari kamu
sekalian dan didengar dari orang yang mendengarkan dari kamu sekalian”.
Dalam pelajaran tafsir, “Tafsir Manquul” berarti mentafsirkan suatu ayat Alquran

dengan ayat Alquran lainnya, mentafsirkan ayat Alguran dengan Hadis, atau
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mentafsirkan Alquran dengan fatwa shohabat. Dalam ilmu Hadis, “manquul”
berarti belajar Hadis dari guru yang mempunyai isnad (sandaran guru) sampai
kepada Nabi Muhammad.Dasarnya adalah ucapan Abdulloh bin Mubarok dalam
Mugoddimah Hadis Muslim, yang berbunyi: Yang artinya: “Isnad itu termasuk
agama, seandainya tidak ada isnad niscaya orang akan berkata menurut
sekehendaknya sendiri”.

Dengan mengaji yang benar yakni dengan cara manqul, musnad dan
mutashil (persambungan dari guru ke guru berikutnya sampai kepada shohabat
dan sampai kepada Nabi Muhammad), maka secepatnya kita dapat menguasai
ilmu Alguran dan Hadis dengan mudah dan benar. Dengan demikian, kita segera
dapat mengamalkan apa yang terkandung di dalam Alquran dan hadis sebagai
pedoman ibadah kita. Dan sudah barang tentu penafsiran Alquran harus
mengikuti apa yang telah ditafsirkan oleh Nabi Muhammad.

Aktivitas Pengajian LDII

LDIlI menyelenggarakan pengajian Al Qur'an dan Al Hadits dengan
rutinitas kegiatan yang cukup tinggi. Di tingkat PAC (Desa/Kelurahan)
umumnya pengajian diadakan 2-3 kali seminggu, sedangkan di tingkat PC
(Kecamatan) diadakan pengajian seminggu sekali. Untuk memahamkan
ajarannya, LDII mempunyai program pembinaan cabe rawit (usia prasekolah
sampai SD) yang terkoordinasi diseluruh masjid LDII. Selain pengajian umum,
juga ada pengajian khusus remaja dan pemuda, pengajian khusus lbu-ibu, dan

bahkan pengajian khusus Manula/Lanjut usia.Ada juga pengajian UNIK (usia
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nikah). Disamping itu ada pula pengajian yang sifatnya tertutup, juga pengajian
terbuka . Pada musim liburan sering diadakan Kegiatan Pengkhataman Alquran
dan hadis selama beberapa hari yang biasa diikuti anak-anak warga LDII dan non
LDIl untuk mengisi waktu liburan mereka. Dalam pengajian ini pula diberi
pemahaman kepada peserta didik tentang bagaimana pentingnya dan pahalanya
orang yang mau belajar dan mengamalkan Alquran dan hadis dalam keseharian
mereka.
LDII mengadakan berbagai forum tipe pengajian berdasarkan kelompok usia dan
gender antara lain :
a. Pengajian kelompok tingkat PAC
Pengajian ini diadakan rutin 2 — 3 kali dalam seminggu di masjid-masjid,
mushalla-mushala atau surau-surau yang ada hampir di setiap desa di
Indonesia. Setiap kelompok PAC biasanya terdiri 50 sampai 100 orang
jamaah. Materi pengajian di tingkat kelompok ini yaitu Quran (bacaan,
terjemahan dan keterangan), hadis-hadis himpunan dan nasihat agama.
Dalam forum ini pula jamaah LDII diajari hafalan-hafalan doa, dalil-dalil
Quran Hadis dan hafalan surat-surat pendek ALquran. Dalam forum
pengajian kelompok tingkat PAC ini jamaah juga dikoreksi amalan
ibadahnya seperti praktik berwudu dan salat.
b. Pengajian Cabe rawit
Pengembangan mental agama dan akhlakul karimah jamaah dimulai sejak

usia dini. Masa kanak-kanak merupakan pondasi utama dalam
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pembentukan keimanan dan akhlak umat, sebab pada usia dini seorang
anak mudah dibentuk dan diarahkan. Pengajian Cabe rawit diadakan
setiap hari di setiap kelompok pengajian LDII dengan materi antara lain
bacaan iqro’, menulis pegon, hafalan doa-doa, dan surat-surat pendek
Alqguran. Forum pengajian Caberawit juga diselingi dengan rekreasi dan
bermain.

Pengajian Muda-mudi

Muda-mudi atau usia remaja perlu mendapat perhatian khusus dalam
pembinaan mental agama. Pada usia ini pola pikir anak mulai
berkembang dan pengaruh negatif pergaulan dan lingkungan semakin
kuat. Karena itu pada masa ini perlu menjaga dan membentengi para
remaja dengan kepahaman agama yang memadai agar generasi muda
LDIl tidak terjerumus dalam perbuatan maksiat, dosa-dosa dan
pelanggaran agama yang dapat merugikan masa depan mereka. Sebagai
bentuk kesungguhan dalam membina generasi muda, LDII telah
membentuk Tim Penggerak Pembina Generus (TPPG) yang terdiri dari
pakar pendidikan dan ahli psikologi. Pembinaan generasi muda dalam
LDII setidaknya memiliki 3 sasaran, yang pertama : Menjadikan generasi
muda yang sholeh, alim (banyak ilmunya) dan fakih dalam beribadah.
Yang kedua : Menjadikan generasi muda yang berakhlakul karimah

(berbudi pekerti luhur), berwatak jujur, amanah, sopan dan hormat kepada
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orang tua dan orang lain. Yang ke tiga: Menjadikan generasi muda yang
tertib, disiplin, trampil dalam bekerja dan bisa hidup mandiri

Pengajian Wanita/ibu-ibu

Para wanita, ibu-ibu dan remaja putri perlu diberi wadah khusus dalam
pembinaan keimanan dan peningkatan kepahaman agama, mengingat
kebanyakan penghuni neraka adalah kaum ibu/wanita. Sabda Rasulullah
SAW:

"Diperlihatkan padaku Neraka, maka ketika itu kebanyakan penghuninya
adalah wanita." Hadis riwayat Bukhori dalam Kitabu al-Imaan. Selain itu
banyak persoalan khusus dalam agama Islam menyangkut peran wanita
dan para ibu. Haid, kehamilan, nifas, bersuci (menjaga najis), mendidik
dan membina anak, melayani dan mengelola keluarga merupakan
persoalan khusus wanita dan ibu-ibu. Disamping memberikan kerampilan
beribadah forum pengajian Wanita / ibu-ibu LDIlI juga memberikan
pengetahuan dan ketrampilan praktis tentang keputrian yang berguna
untuk bekal hidup sehari-hari dan menunjang penghasilan keluarga.

. Pengajian Lansia

Para Lansia perlu mendapatkan perhatian khusus mengingat pada usia
senja diharapkan umat muslim lebih mendekatkan diri kepada Allah
sebagai persiapan menghadap kepada llahi dalam keadaan khusnul
khotimah.

"Sesungguhnya pengamalan itu dilihat dari akhirnya"
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b) Pengajian Umum
Pengajian umum merupakan forum gabungan antara beberapa jamaah
PAC dan PC LDII. Pengajian ini juga merupakan wadah silaturahim antar
jamaah LDII untuk membina kerukunan dan kekompakan antar jamaah.
Semua pengajian LDII bersifat terbuka untuk umum, siapapun boleh
datang mengikuti setiap pengajian sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.
6. Sumber Hukum LDII
Sumber hukum LDII adalah Alquran dan Hadis. Dalam memahami Alguran dan
Hadis, ulama LDII juga menggunakan ilmu alat seperti ilmu nahwu, shorof,
badi’, ma’ani, bayan, mantek, balaghoh, usul figih, mustholahul-hadits dan
sebagainya. Ibarat orang akan mencari ikan perlu sekali menggunakan alat untuk
mempermudah menangkap ikan, seperti jala ikan. Perumpamaannya adalah
seperti orang yang akan mencari jarum di dalam sumur perlu menggunakan besi
semberani. Untuk memahami arti dan maksud ayat-ayat Alguran tidak cukup
hanya dengan penguasaan dalam bahasa ataupun ilmu shorof. Alquran memang
berbahasa Arab tapi tidak berarti orang yang mampu berbahasa Arab akan
mampu pula memahami arti dan maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar.
Penguasaan di bidang bahasa Arab hanyalah salah satu kemampuan yang patut

dimiliki oleh seorang da’i atau muballigh, begitupun ilmu alat (nahwu shorof).
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7. Program Kerja

Program kerja LDIlI Pakuan Ratu hakekatnya yang menjadi dasar dan di

berlakukan disetiap LDII yakni :

a. Meningkatkan kesadaran konstitusi, ketahanan nasional, hukum dan
HAM;
Program ini bertujuan untuk memberdayakan potensi warga LDII
dalam kesadaran konstitusi, ketahanan nasional, serta hukum dan
HAM Negara Republik Indonesia. Meningkatnya jumlah warga LDI|I
yang sadar konstitusi dapat memberikan kontribusi positif terhadap
jalannya roda reformasi pemerintahan dalam dinamikanya mencapai
tujuan bangsa dan negara. Meningkatnya jumlah warga LDII yang
memiliki ketahanan individu dan keluarga pada gilirannya dapat
berkontribusi terhadap ketahanan nasional yang bermanfaat bagi
peningkatan daya saing bangsa. Meningkatnya jumlah warga LDII
yang sadar hukum dan HAM pada gilirannya berkontribusi positif
terhadap ketertiban dan ketentraman hidup bangsa Indonesia secara
keseluruhan.
b. Meningkatkan implementasi ekonomi umat;

Program ini bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan ummat
Islam. Meningkatnya jumlah ummat Islam yang keluar dari belenggu
kemiskinan akan berkontribusi terhadap kemajuan kesejahteraan

bangsa Indonesia secara keseluruhan.
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8. Pondok Pesantren LDII
LDII memiliki banyak pondok pesantren. setiap provinsi, LDII memiliki minimal
1 atau 2 pondok pesantren mini. Pondok pesantren LDII di antaranya sebagai
berikut :
1. Pondok Pesantren Al Manshurin Metro Lampung
JI. Merica | No. 17 Iringmulyo Metro Timur, Metro, Bandar Lampung
2. Pondok Pesantren Sumber Barokah Karawang
JI. Raya Tljambe No. 05 Tromol Pos 1/Tlj Desa Wadas Kec. Telukjambe
Timur, Karawang, Jawa Barat
3. Pondok Pesantren Budi Luhur Sragen
4. JI. Raya Solo - Sragen KM 15 Kampung Gronong Desa Sidodadi
Kecamatan Masaran, Sragen, Jawa Tengah
5. Pondok Pesantren An Nur Sragen Jawa Tengah
JI. Raya Karanganyar-Sragen Desa Gudang Kapuk Kecamatan Sragen
Wetan, Sragen, Jawa Tengah
6. Pondok Pesantren Budi Utomo Surakarta
Kampung Sekip, Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari, Surakarta,
Jawa Tengah.
7. Pondok Pesantren Mulya Abadi Mulungan Yogyakarta
JI. Baru Mulungan, Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
8. Pondok Pesantren Walibarokah Burengan Banjaran Kediri.

Jalan HOS Cokroaminoto 195, Kediri, Jawa Timur
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pondok Pesantren Mellenium Alfina.

Jalan Merdeka Timur PO Box 245 Desa Lengkong Kecamatan Lengkong,
Nganjuk, Jawa Timur

Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri Dusun Kaliawen Barat, Desa
Ngino, Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri, Jawa Timur

Pondok Pesantren Al Barokah Sidoarjo

Desa Seruni Kecamatan Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur

Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang.

Desa Gading Mangu Perak, Jombang, Jawa Timur

Pondok Pesantren Nurul Azizah Balongjeruk Kediri

Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kediri, Jawa Timur

Pondok Pesantren LDII Blawe

Desa Blawe, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri, Jawa Timur
Pondok Pesantren Baitul Makmur Wonosalam

Dusun Mangir Rejo, Desa Wonosalam, Kabupaten Jombang, Jawa Timur
Pondok Pesantren Sabilurrosyidin Surabaya.

JI. Gayungan 7 No. 11, Surabaya, Jawa Timur

Pondok Pesantren Bairuha Balikpapan Kalimantan Timur.

JI. Guntur Damai RT 38 Kelurahan Gunung Sari Ulu, Kecamatan
Balikpapan Tengah, Kalimantan Timur.

Pondok pesantren Aziziyah Samarinda JI. Panjaitan Gg Bugis, Kp

Bugis, Samarinda Ulu, Samarinda, Kalimantan Timur

87



19. Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda.
JI. Wolter Monginsidi RT 22 Gg.7 No.17 Samarinda, Kalimantan Timur
20. Pondok Pesantren Al Hidayah Lok Tabat Selatan Banjarbaru JI.
Sidodadi Il RT 11/5 Lok Tabat Selatan Banjarbaru, Kalimantan Selatan
B. Sejarah LDII hingga ke Pakuan Ratu

Sejarah perkembangan LDII Pakuan Ratu tidak bisa dilepaskan dari peran
seorang tokoh yang disegani di kampong Suka Bumi Pakuan Ratu yaitu bapak
suwardi, yaitu da’l yang sudah berumur 70 tahun ini mempunyai keahlian dalam
berdakwah, berkomunikasi dengan baik (ramah) dengan masyarakat, sehingga
beliau ketika selepas menjadi santri kemudian beliau langsung di tugaskan ke
lampung untuk menyebarkan agama dan pemahaman islam yang bersumber al
Quran dan Sunnah. Tempat pertama beliau singgahi ialah daerah Lampung
Timur, kemudian berpindah-pindah tempat dan akhirnya beliau kembali lagi ke
lampung pada tanggal 03 bulan 2 tahun 1917, tepatnya di desa Sp 6 B, Tanjung
Serupa kecamatan Pakuan Ratu. Bapak suwardi datang kelampung tidaklah secara
kebetulan saja, melainkan beliau seorang da’l yang pernah di tugaskan di
beberapa daerah lampung bahkan pulau jawa. Beliau masuk wilayah lampung
dengan beberapa sahabarnya yaitu bapak parjo dan bapak sulardi yang Kini
mereka berdua telah meninggal dunia. Dengan ketekunan beliau berdakwah,
ternyata membuahkan hasil yang bisa di nikmati keturunan dan masyarakat.
Tahun demi tahun LDII semakin pesat jumlah jamaah, masjid, generasi penerus,

dan binaan-binaan warna sehingga membentuk sebuah komunitas. Dengan
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dakwah yang sungguh-sungguh beliau saat ini manjadi penasehat LDIl Pakuan

Ratu dan jamaah LDII mencapai 100 kepala rumah tangga.

Menurut penuturan bapak surosa (jamaah LDII) sekaligus ketua Pimpinan Anak
Cabang Pakuan Ratu bapak suwardi adalah seorang ustadz yang mampu menarik
hati tokoh-tokoh masyarakat, kecerdasannya dan keramahannya mampu menutupi
organisasi yang di bawanya yang ketika itu fitnah yang ada pada LDII sangat
keras, seperti “jika ada orang sholat di masjidnya atau tetangga berkunjung di
rumahnya yang bukan jamaah LDII maka bekas tersebut di pel atau di cuci”.

Sejarah LDII dumulai dari munculnya LEMKARI setelah pemilu 1971
yang dimenangkan oleh secretariat bersama (sekber) Golkar. Keberhasilan Golkar
tersebut tak bisa dilepaskan dari jasa KH. Nurhasan dan para santrinya, yang
membantu mengkampanyekan Golkar. Hal.9

Pada tahun 1990, direktorium pusat LEMKARI berencana menggelar Mubes ke
empat yang dihadiri oleh 26 provinsi. Dengan berdiri dibawah naungan Golkar,
tentu LEMKARI dengan posisi berbeda dengan ormas Islam yang umumnya
mendukung PPP. Masalah partisan terhadap partai inilah yang merupakan salah
satu pemicu berkembangnya kontraversi dan kesan eksklusif. Pertimbangang-
pertimbangan itulah yang membuat kepengurusan hasil Mubes LEMKARI yang
ketiga menyelenggarakan Mubes ke empat. Untuk itu pendekatan intensif
dilakukan dengan Mentri Dalam Negeri Jenderal TNI (Purn) Rudini.

Diskusi dan konsultasi dengan Rudini membuahkan ide-ide segar untuk

menyempurnakan keberadaan LEMKARI. Bahkan Rudini menganjurkan
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LEMKARI mengubah nama, karena nama LEMKARI mirip dengan Lembaga
Karate-do Indonesia yang juga disingkat LEMKARI, dimana rudini juga
menjabat ketua umumnya. Perubahan nama itu sekaligus juga di upayakan untuk
mengubah visi misi LEMKARI agar lebih professional dan inklusif (terbuka), dan
lebih berwawasan nasional. Dari pertemuan dengan Rudini itu akhirnya lahirlah
nama Lembaga Dakwah Islam Indonesia atau LDIl. Nama itu segera mencuat
dalam mubes LEMKARI keempat yang digelar pada 19 — 20 November 1990 di
Asrama haji Pondok Gede, Jakarta.

Dalam buku Aliran dan Faham Sesat di IndonesiaL DIl ini didirikan oleh Nur
Hasan Ubaidah Lubis (Luar Biasa) yang pada mulanya bernama Darul Hadits
pada tahun 1951. Karena dilarang oleh PAKEM (Pengawas Aliran Kepercayaan
Masarakat) Jawa Timur, Setelah dilarang, Darul Hadits ini berubah nama menjadi
IslamJama’ah yang menyedot perhatian di kalangan artis-artis dan masuk
kedalam aliran ini contohya Bunyamin, Ida Royani dan lain-lain. Karena ajaran
ini meresahkan masyarakat, terutama di daerah Jakarta maka maka aliran ini
secara resmi dilarang di seluruh Indonesia berdasarkan surat keputusan Jaksa
Agung RI. No. Kep-08/D.A. 10.1971, tanggal 29 oktober 1971. Karena sudah
dilarang di seluruh Indonesia, maka imam IslamJama’ah Nurhasan Ubaidah Lubis
mencari taktik baru yaitu mendekati dan meminta perlindungan kepada Letjen Ali

Murtopo.? Sehingga dengan pendekatan itulah IslamJama’ah atau LDII

® Letjen Jendral Ali Murtopo adalah Wakil Kepala Bakin dan staf OPSUS (Operasi Khusus

Presiden Soeharto).
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mendapatkan dukungan dan perlindungan. Setelah itu LDIlI menyatakan diri
untuk bergabung dengan Golkar (Golongan Karya). Dibawah naungan pohon
beringin ini LDIl semakin berkembang dengan nama Lemkari (Lembaga
Karyawan Islam). Namun Lemkari ini meresahkan kemudian di bubarkan oleh
Gubernur Jawa Timur Soelarso dengan SK nomor 618 Tahun1988 Tanggal 24
Desember 1988."

Oraganisasi Islam ini memang berganti-ganti nama, di awali dari Darul
Hadits (DH), IslamJama’ah (IJ), Lemkari (Lembaga Karyawan Islam), dan yang
saat ini ialah LDII (Lembaga Da’wah Islam Indonesia). Lembaga ini memiliki
slogan yaitu “Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan yang lebih baik”.
Menurut penafsiran mereka yang manqul dari amir LDIl (mengambil sumber
hanya kepada amir) ialah wajib berda’wah kepada manusia Islam yang belum
masuk kedalam jama’ahnya, atau belum baiat kepada imam.
Namun demikian LDII kecamatan Pakuan Ratu sudah membuktikan keberadaan
mereka, dan keikutsertaan dalam pemberdayaan masyarakat, baik di bidang

umum atau pun bidang keagamaan.

74

* Hartono jaiz, Aliran dan Faham Sesat di Indonesia, Jakarta: Pustaka Al Kautsar 2002, hal.

% Lembaga Da 'wah Islam Indonesia, Website: http:/ www. Idiionline.com, 10 Februari 2015
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C. Atifitas LDII Kecamatan Pakuan Ratu.

Aktifitas da’wah LDII Kecamatan Pakuan Ratu adalah bagian dari tujuan

berdirinya organisasi tersebut yakni melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat

bermanfaat bagi ummat. Kegiatan-kegiatan tersebut seperti® :

1. Pembinaan Kader

Pembinaan kader-kader dalam organisasi LDII Kecamatan pakuan Ratu

yaitu :

o

Menetapkan konsepsi yang jelas dan tegas pembinaan dan
pengembangan kaderisasi LDII

Melaksanakan  usaha-usaha  kaderisasi ~ organisasi  dan
mengembangkannya

Kemampuan seluruh aparat organisasi sesuai dengan peran,
fungsi, hak dan kewajiban yang dikehendaki AD/ART
Melaksanakan penataan atau latihan berorganisasi pada tingkat
daerah dan tingka kecamatan.

Menampilkan kader-kader yang menghayati dan setia pada cita-
cita LDII, mempunyai integritas dan kemampuan memimpin

organisasi dalam kepengurusan LDII.

2017

®Suwardi, Pembina LDIl Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 10 Desember
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f. Pembinaan Pemuda dan Olahraga serta kesenian seperti
Membantu pelaksanaan kegiatan latihan-latihan kepemimpinan
organisasi.
g. Membentuk farum perkumpulan GP untuk di bina dalam sepekan
dan sebulan sekali.
h. Mengirim pemuda-pemuda untuk dilatih menjadi seoran
muballigh.
i. Meningkatkan pembinaan olahraga dan seni beladiri yang tidak
bertentangan dengan syara’.
2. Dakwah Pembinaan Umat
Dakwah pembinaan umat LDIl Kecamatan Pakuan Ratu meliputi :

a. Pembinaan harkat dan martabat muslimat melalui kegiatan dan
pembinaan ketrampilan yang perlu dimiliki sesuai dengan fitrah kaum
wanita dalam ajaran islam

b. Pembinaan terhadap kaum bapak-bapak (orang tua) dalam
meningkatkan keaktifan sholat berjamaah dan amal sholeh

c. Membina dan melatih anak-anak dengan sungguh-sungguh, untuk
dijadikan kader-kader penerus LDII.

2. Peran Serta Sosial dan Kemasyarakatan

a. Meningkatkan kerjasama dan pola kemitraan;

Program ini bertujuan membangun jejaring kerja baik dengan individu

maupun dengan organisasi lain dalam berbagai bidang, sehingga
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sumber daya mereka dapat bersinergi dengan sumber daya LDII
dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Meningkatkan pemberdayaan perempuan;

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengarusutamaan gender.
Meningkatnya jumlah wanita Islam yang memiliki akses terhadap
berbagai kegiatan pembangunan akan berkontribusi terhadap program
nasional tentang pengarusutamaan gender.

Meningkatkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial;

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan
kesetiakawanan sosial terhadap masyarakat miskin, yang terkena
bencana alam, dan masyarakat yang kurang beruntung lainnya.
Meningkatnya jumlah ummat Islam yang keluar dari kelompok yang
kurang beruntung ini dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.
Diantaranya :

1) Mengupayakan kesempatan bagi anak-anak yatim piatu
dan fakir miskin untuk mendapatkan pendidikan yang
layak.

2) Menyediakan bantuan biasiswa bagi mereka yang
berprestasi.

3) Mengembangkan dana sumbangan tiap pengajian untuk

membantu sesame.
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4) Meningkatkan kuantitas zakat dan disalurkan kepada
mereka yang berhak menerimanya.
5) Meningkatkan kuantitas salam berkurban, agar pemerataan
daging qurban bisa dirasakan masyarakat.
d. Meningkatkan ketertiban dan keamanan;
Program ini bertujuan untuk menggalang peran serta masyarakat
untuk aktif dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan secara
swakarsa. Ketertiban dan keamanan masyarakat akan lebih
kondusif jika masyarakat yang merupakan bagian integral
bersinergi dengan aparat pemerintah.
e. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan hidup;
Program ini bertujuan meningkatkan kepedulian terhadap kualitas,
keberadaan dan kelestarian sumberdaya ekosistem, baik itu berupa
lingkungan hidup buatan (permukiman, kawasan industri, dll)

maupun berupa lingkungan hidup alami.

3. Peningkatan Kerukunan Hidup Inter dan Antar Umat Beragama dan
Meningkatkan Kerjasama Lintas Agama
Peningkatan Kerukunan Hidup Inter dan Antar Umat Beragama yaitu :
1. Meningkatkan ukhuwah Islamiah, Wathoniah, dan Insaniah/Basyariah

Program ini bertujuan :
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a) meningkatkan kerjasama dan persaudaraan di kalangan ummat
Islam;
b) mengembangkan wawasan kebangsaan dan meningkatkan rasa
bangga dan mandiri sebagai Bangsa Indonesia, dan
2. memiliki kepedulian yang mendalam terhadap masalah bangsa di
dunia pada umumnya dan meningkatkan kesadaran, kepekaan dan
kesetiakawanan sosial melalui kegiatan sosial dan peningkatan
kesejahteraan.
4. Optimalisasai Masjid-masjid LDII
Masjid (3><=) dengan huruf jiim yang dikasrahkan adalah tempat khusus yang
disediakan untuk shalat lima waktu. Sedangkan jika yang dimaksud adalah
tempat meletakkan dahi ketika sujud, maka huruf jiim-nya di fat-hah-kan 3sia
Allah Ta’ala berfirman :
ST 5| i Yy (a4 a0 BN s Ul 2Ty a1 ol AL Gal il Salia s L)
) 158
Artinya . “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah. Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. At-Taubah: 18).
Masjid adalah rumah Allah. Allah Ta’ala sandingkan dengan diri-Nya sendiri,

sebagaimana firman-Nya yang lain,
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Gl A (b Ay ARl b D85 O A Salios 2 B allal a5
Artinya :“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang
menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya dan
berusaha untuk merobohkannya?” (QS. Al-Bagarah :114).
Jumlah masjid LDII yang berada di Kecamatan Pakuan Ratu berjumlah 8
(lima) Masjid yang terletak di beberapa kampung. Jama’ah LDII disetiap
kampung mempunyai jadwal kajian yang sama materinya, kegiatan masjid
secara structural dari PC (Pimpinan Cabang) memiliki kesamaan, mempunyai
tahapan pola komunikasi yang sama namun disesuaikan dengan kondisi
masyaraktnya.Di bawah ini adalah keterangan gambar beserta penjelasan dari
masjid-masjid binaa LDII, jumlah jama’ah disetiap masjid binaan, lokasi
masjid dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara kontinyu di masjid-
masjid tersebut.
D. Analisa Aktivitas LDII kecamatan Pakuan Ratu dalam perspektif Pengembangan
Masyarakat Islam.
Adapun setelah penulis melakukan observasi, aktifitas LDII Kecamatan Pakuan Ratu
dalam Perspektif Pengembangan Masyarakat Islam yang aktif dan berjalan secara
kontinu adalah:
1. Pengkaderan
Kaderisasi muballigh penting dan mendesak dilakukan, mengingat krisis
jumlah Muballigh saat ini terus berkurang. “Keberadaan Muballigh saat

ini menjadi fenomena umum, bukan saja di Kecamatan Pakuan Ratu
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namun secara nasional,” ungkap Ketua LDII Pakuan Ratu.Menurutnya,
saat ini perlu pengkaderan dan regenerasi Muballigh agar tidak terjadi
kekosongan dan berkurangnya jumlah Muballigh di masa kini dan saat
mendatang. Organisasi LDII terus melakukan berbagai upaya dan
membina generasi bangsa untuk memiliki akhlakul karimah melalui
pendidikan agama yang kuat,”’

Kaderisasi bisa diibaratkan sebagi jantungnya sebuah organisasi, tanpa
adanya kaderisasi rasanya sulit dibayangkan suatu organisasi mampu
bergerak maju dan dinamis. Hal ini karena kaderisasilah yang
menciptakan embrio-embrio baru yang nantinya akan memegang tongkat
estafet perjuangan organisasi. Kaderisasi berusaha menciptakan kader
yang bukan hanya hebat dalam mengerjakan suatu program, tapi lebih dari
itu. Kaderisasi haruslah mampu menciptakan kader yang memiliki jiwa
pemimpin, memiliki emosi yang terkontrol, kreatif dan mampu menjadi
pemberi solusi untuk setiap permasalahan, harus memiliki mental yang
kuat dan yang terpenting dapat menjadi seorang teladan bagi anggotanya.
Dalam proses kaderisasi ada dua ikon penting, yaitu Pelaku Kaderisasi
(subjek) dan Sasaran Kaderisasi (objek).

Pelaku kaderisasi adalah individu-individu yang telah memiliki kapasitas

yang mantap dan kuat untuk mengkader semua anggotanya dan

2017

"Suwardi, Pembina LDIl Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 10 Desember
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memahami alur atau berjalannya kaderisasi dalam organisasi tersebut.
Sedangkan sasaran kaderisasi adalah individu-individu yang dipersiapkan
dan dilatih untuk menjadi penerus visi dan misi organisasi. Jadi, kaderisasi
merupakan suatu kebutuhan internal yang dilakukan demi kelangsungan
dan kelancaran organisasi. Seperti halnya dengan hukum alam dengan
adanya suatu siklus, dimana semua proses pasti akan terus berulang -
ulang dan terus berganti. Namun semua itu harus ada satu yang perlu kita
pikirkan, yaitu format dan mekanisme yang komprehensif dan mapan,
guna memunculkan kader-kader yang tidak hanya mempunyai
kemampuan di bidang manajemen organisasi, tapi yang lebih penting
adalah memiliki mental atau karakter serta tetap berpegang pada
komitmen sosial dengan segala dimensinya. Sukses atau tidaknya dalam
sebuah organisasi dapat diukur dari kesuksesan dalam proses kaderisasi
internal yang di kembangkannya. Karena, wujud dari keberlanjutan
organisasi adalah munculnya kader-kader yang memiliki kapabilitas dan
komitmen terhadap dinamika organisasi untuk masa depan. Bung Hatta
pernah bertutur mengenai kaderisasi, “Bahwa kaderisasi sama artinya
dengan menanam bibit. Untuk menghasilkan pemimpin bangsa di masa
depan, pemimpin pada masanya harus menanam.”

Kaderisasi merupakan proses pendididkan jangka panjang untuk

pengoptimalan potensi-potensi kader dengan cara mentransfer dan
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menanamkan nilai-nilai tertentu, hingga nantinya akan melahirkan kader-
kader yang tangguh.
DSERY B §ebis chshaally ohals LA Ga AT aal a oK
Gsiafyall 2%3a% 2811533 G181 QUESh JaT Gal 515% Al §5iasisy
O samlal) 2k iR
Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Ali
Imran : 110)
Dalam tafsir Ibnu Katsir di jelaskan bahwah
Allah memberitahukan kepada umat Nabi Muhammad Saw. bahwa
mereka adalah sebaik-baik umat. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
{0 a3l a2l ia iy
Artinya :Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia. (Ali Imran: 110)
Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Yusuf, dari Sufyan ibnu Maisarah, dari Abu Hazim,
dari Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan firman-Nya: Kalian adalah

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. (Ali Imran: 110) Abu

Hurairah r.a. mengatakan, makna yang dimaksud ialah sebaik-baik
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manusia untuk umat manusia, kalian datang membawa mereka dalam
keadaan terbelenggu pada lehernya dengan rantai, selanjutnya mereka
masuk Islam.

Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Atiyyah Al-
Aufi, Ikrimah, Ata, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. Kalian adalah umat yang
terbaik yang dilahirkan untuk manusia. (Ali Imran: 110), Yakni umat
yang terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia.

Dengan kata lain, mereka adalah sebaik-baik umat dan manusia yang
paling bermanfaat buat umat manusia. Karena itu, dalam firman
selanjutnya disebutkan:

{0 sheify S 0 0345 cahaally 05048}
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110)

TP S D A QT A = R PR CEGP R CEU BN G
B lin A 880 48 1206 [l o 838 0] ol o S 0] 23 0
s Gl AN 0 e LA G G 605 60 idl e Sy g 4le
aall %’ej@j} ‘ﬁﬂ‘ Of Al 5 cCa s paally A8 5al 5 e‘*“—")

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu
Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Sammak, dari
Abdullah ibnu Umairah, dari Durrah binti Abu Lahab yang menceritakan:
Seorang lelaki berdiri menunjukkan dirinya kepada Nabi Saw. yang saat

itu berada di atas mimbar, lalu lelaki itu bertanya, "Wahai Rasulullah,
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siapakah manusia yang terbaik?" Nabi Saw. menjawab, "Manusia yang
terbaik ialah yang paling pandai membaca Al-Qur'an dan paling bertakwa
di antara mereka kepada Allah, serta paling gencar dalam melakukan
amar makruf dan nahi munkar terhadap mereka, dan paling gemar di
antara mereka dalam bersilaturahmi.”

Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya, Imam Nasai di dalam Kitab
sunannya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah
meriwayatkan melalui hadis Sammak, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu
Abbas sehubungan dengan firman-Nya: Kalian adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia. (ali Imran: 110) Bahwa mereka adalah
orang-orang yang berhijrah bersama Rasulullah Saw. dari Mekah ke
Madinah.

Pendapat yang benar mengatakan bahwa ayat ini mengandung makna
umum mencakup semua umat ini dalam setiap generasinya, dan sebaik-
baik generasi mereka ialah orang-orang yang Rasulullah Saw. diutus di
kalangan mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian
orang-orang sesudah mereka.®

Kaderisasi suatu organisasi dapat dipetakan menjadi dua ikon secara
umum. Pertama, pelaku kaderisasi (subyek). Dan kedua, sasaran
kaderisasi (obyek). Untuk yang pertama, subyek atau pelaku kaderisasi

sebuah organisasi adalah individu atau sekelompok orang yang

8 Abul Fida, Tafsir Ibnu Katsir, Jakarta: Pustaka imam syafi’l, surat ali ran
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dipersonifikasikan dalam sebuah organisasi dan kebijakan-kebijakannya
yang melakukan fungsi regenerasi dan kesinambungan tugas-tugas
organisasi. Sedangkan yang kedua adalah obyek dari kaderisasi, dengan
pengertian lain adalah individu-individu yang dipersiapkan dan dilatih
untuk meneruskan visi dan misi organisasi.

dalam penelitian penulis pengkaderan yang dilakukan oleh LDII
Kecamatan Pakuan Ratu ialah :

a. Memberikan beasiswa bagi jamaah kelompoknya yang memiliki
seorang anak namun Keterbatasan biaya, biasiswa tersebut di
berikan kepada orangtuanya untuk keperluan sekolah dan
mondak, namun setelah lulus dari pondok dengan biasiswa
tersebut, kader-kader tersebut kembali dan mengabdikan diri
kepada masyarakat dengan pantauna pihak yang membiayai
selama sekeolah yaitu LDIl. Dan didalam LDII kecamatan
Pakuan Ratu setiap tahun bisa mengirimkan putra putrinya untuk
di jadikan kader dengan batas minimal 3 kader.? Hal ini dijadikan
sebagai program tahunan untuk kaderisasi, mengingat pentingnya
begitu banyak persoalan yang ada dimasyarakat sehingga
kebutuhan seorang da’l sangat di perlukan.

b. Pembinaan GP (Generasi penerus)

® Suwardi, Pembina LDII Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 10 Desember
2017
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Pembinaan generasi penerus ini dilakukan LDII secara terus
menerus, dengan system berkumpul di masrkas LDII, dalam
waktu sehari semalam. Generasi penerus tersebut datang dari
tiap-tiap PAC (Pimpinan Anak Cabang) wajib mengirim 3
Generasi Penerus untuk mendapatkan pembinaan. Pembinaan ini
bertujuan untuk mengkader Generasi Penerus anak-anak muda
untuk dijadikan guru baca quran di tiap-tiap daerah. Selain itu
letihan untuk menjadi santri meski hanya semalam tinggal di
masjid tempat binaan. Pembinaan GP ini dilakukan setiap satu
bulan sekali tempatnya di SP 1 serupa indah, Kecamatan Pakuan
Ratu. Adapun kegiatan pembinaan tersebut iala Nasehat agama
dari para Muballigh, baca tulis al Quran, terjemah al Quran,
menghafal al Quran, belajar Hadits, memaknai hadits, dan
menghafala hadits, sholat berjama’ah, sholat tahajud, oleh raga
dan amal jama’l (kerjabakti bersama)*®

Pembinaan Anak-anak (Cabe Rawit)

Pembinaa anak-anak dalam keagamaan adalah salah satu program
LDII yang dijadikan unggulan, sebab memahamkan sejak dini
tentang islam adalah salah satu jalan agar generasi penerus

selamat dari fitnah-fitnah dunia. Pembinaan anak-anak yang LDII

19 Syroso , Pimpinan Cabang LDII Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 11

Desember 2017
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sebut Cabe Rawit ini dilakukan di setiap masjid LDII, berbagai
macam kegiatan yang menarik perhatian anak-anak pun selalu
diadakan, misalkan lomba-lomba dan yang lainnnya. Dalam
melaksanakan kegiatan pengkaderan ini LDII di bantu oleh GP
(agenerasi Penerus) yang sudah dibnina oleh mubaligh-mubaligh
dan dipersiapkan untuk membina anak-anak. Selain itu LDII
mendatangkan MT (Muballigh Tugas) dari Pondok Pesantren
LDII untuk membantu kegiatan-kegiatan pembinaan.
2. Dakwah Pembinaan Umat

Dakwah dalam pembinaan umat ini salah satu jalan mengentaskan

kebodohan para generasi penerus islam, sebuah mengatakan bahwa ‘Umat

ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan apa-apa yang umat

terdahulunya menjadi baik’. Kata kunci dari pepatah ini tidak lain adalah

bahwa umat harus dibina dan didaur ulang, sebagaimana generasi awal dari

umat ini.

Munculnya generasi awal umat ini yang oleh Asy Syahid Sayid Qutb

diistilahkan dengan ‘Generasi Qur’ani yang Unik’ itu tidak datang begitu

saja laiknya sulap. Tidak, bahkan ia melalui sebuah proses yang disebut

dengan ‘At Takwin wat Tarbiyah’ atau Pembinaan dan Pendidikan.

LDII menyelenggarakan pembinaan- pembinaan seperti pengajian Al

Qur'an dan Al Hadits dengan rutinitas kegiatan yang cukup tinggi. Di

tingkat Pimpinan Anak Cabang (PAC) umumnya pengajian diadakan 2-3
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kali seminggu, sedangkan di tingkat PC (Kecamatan) diadakan pengajian
seminggu sekali. Untuk memahamkan ajarannya, LDII mempunyai
program pembinaan Cabe Rawit (usia prasekolah sampai SMP) yang
terkoordinasi diseluruh masjid LDII. Selain pengajian umum, juga ada
pengajian khusus remaja dan pemuda, pengajian khusus Ibu-ibu, Pengajian
GP (Generasi Penerus) dan bahkan pengajian khusus Manula atau Lanjut
usia. Ada juga pengajian UNIK (usia nikah). Disamping itu ada pula
pengajian yang sifatnya tertutup, juga pengajian terbuka . Pada musim
liburan sering diadakan Kegiatan Pengkhataman Alquran dan hadis selama
beberapa hari yang biasa diikuti anak-anak warga LDII dan non LDII untuk
mengisi waktu liburan mereka. Dalam pengajian ini pula diberi
pemahaman kepada peserta didik tentang bagaimana pentingnya dan
pahalanya orang yang mau belajar dan mengamalkan Alquran dan hadis
dalam keseharian mereka.

Dalam rangka peningkatan kualitas SDM, program-program pendidikan
agama dan dakwah menjadi kunci yang sangat penting. Dalam hal ini nilai-
nilai agama Islam dijadikan landasan motivasi dan inovasi pembentukan
karakter (character building ) manusia secara utuh. Untuk itu LDII harus
mengembangkan dan menerapkan konsep dakwah yang menyejukkan
dengan berlandaskan pada sikap saling menghargai dan menghormati

pluralitas suku bangsa, agama, dan budaya.
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Penyelenggaraan pendidikan agama baik secara formal maupun nonformal
(pesantren) dalam semua jenjang dan jenis pendidikan diupayakan dapat
mencetak para pendakwah agama (muballigh) yang bersertifikat yang
legalitasnya diakui oleh institusi yang berwenang. Selanjutnya,
para muballigh dapat melakukan sosialisasi dan enkulturasi nilai-nilai
agama kepada seluruh warga LDII sehingga dapat meningkatkan kualitas
anggota dan memperlancar proses kaderisasi organisasi secara
berkesinambungan.

LDII mengadakan berbagai forum tipe pembinaan berdasarkan kelompok
usia dan gender antara lain :

a) Pengajian kelompok tingkat Pimpinan Anak Cabang (PAC)
Pengajian ini diadakan rutin 2 — 3 kali dalam seminggu di masjid-
masjid, mushalla-mushala atau surau-surau yang ada hampir di
setiap desa di Indonesia. Setiap kelompok PAC biasanya terdiri 50
sampai 100 orang jamaah. Materi pengajian di tingkat kelompok ini
yaitu Quran (bacaan, terjemahan dan keterangan), hadis-hadis
himpunan dan nasihat agama. Dalam forum ini pula jamaah LDII
diajari hafalan-hafalan doa, dalil-dalil Quran Hadis dan hafalan
surat-surat pendek ALquran. Dalam forum pengajian kelompok
tingkat PAC ini jamaah juga dikoreksi amalan ibadahnya seperti
praktik berwudu dan shalat.

b) Pengajian Cabe Rawit (TPA)
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Pertumbuhan TPA/

TPQ menemukan momentumnya pada tahun 1990-an setelah
ditemukan berbagai metode dan pendekatran dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an seperti metode membaca Al Qur'an Iqro dan
lain-lain. Di Indonesia, menempuh pendidikan TPA/TPQ tidaklah
wajib, namun dalam perkembangannya masyarakat membutuhkan
lembaga ini untuk memberikan dasar-dasar membaca Al Qur'an
(mengaji) kepada anak-anaknya terutama bagi orangtua yang
bekerja.

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) yakni lembaga atau kelompok

masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis

keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran
membaca Al Qur’an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar

dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar dan

atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih tinggi.

TPA/TPQ setara dengan RA dan taman kanak-kanak (TK), di mana

kurikulumnya ditekankan pada pemberian dasar-dasar membaca Al
Qur'an serta membantu pertumbuhan dan perkembangan rohani anak

agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.**

! pendidikan Karakter Berbasis Taman Pendidikan Al-Qur'an”. Kompas.com.
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Di dalam organisasi LDII TPA juga di sebut dengan Cabe Rawet,
yang maknanya ialah masa anak-anak yang masih cepat menangkap
sebuah ilmu yang di berikan oleh asatidznya, Pengembangan mental
agama dan akhlakul karimah jamaah dimulai sejak usia dini. Masa
kanak-kanak merupakan pondasi utama dalam pembentukan
keimanan dan akhlak umat, sebab pada usia dini seorang anak
mudah dibentuk dan diarahkan. Pengajian Cabe rawit diadakan
setiap hari di setiap kelompok pengajian LDII dengan materi antara
lain bacaan iqro’, menulis pegon, hafalan doa-doa, dan surat-surat
pendek Alquran. Forum pengajian Caberawit juga diselingi dengan
rekreasi dan bermain.

Pengajian Muda-mudi (remaja)

Pengajian anak-anak muda dan mudi atau remaja, hahekatnya adalah
pengajian yang sangat urgrn, namun untuk mengajak kaum remaja
ini tidaklah gampang, sebab mereka sudah mulai mempunyai rasa
malu, rasa sungkan, gengsi yang berakibat mereka menjauh dari
komunitaspengajian remaja. Muda-mudi atau usia remaja perlu
mendapat perhatian khusus dalam pembinaan mental agama. Pada
usia ini pola pikir anak mulai berkembang dan pengaruh negatif
pergaulan dan lingkungan semakin kuat.

Karena itu pada masa ini perlu menjaga dan membentengi para

remaja dengan kepahaman agama yang memadai agar generasi
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d)

muda tidak terjerumus dalam perbuatan maksiat, dosa-dosa dan
pelanggaran agama yang dapat merugikan masa depan mereka.
Sebagai bentuk kesungguhan dalam membina generasi muda LDII
telah membentuk Tim Penggerak Pembina Generus (TPPG) yang
terdiri dari pakar pendidikan dan ahli psikologi. Pembinaan generasi
muda dalam LDII setidaknya memiliki beberapa sasaran yaitu
pertama Menjadikan generasi muda yang sholeh, alim (banyak
ilmunya) dan fakih dalam beribadah. kedua Menjadikan generasi
muda yang berakhlakul karimah (berbudi pekerti luhur), berwatak
jujur, amanah, sopan dan hormat kepada orang tua dan orang lain.
Ketiga Menjadikan generasi muda yang tertib, disiplin, trampil
dalam bekerja dan bisa hidup mandiri

Pengajian Wanita/ibu-ibu.

Para wanita, ibu-ibu dan remaja putri perlu diberi wadah khusus
dalam pembinaan keimanan dan peningkatan kepahaman agama,
mengingat kebanyakan penghuni neraka adalah kaum ibu/wanita.
Sabda Rasulullah SAW: "Diperlihatkan padaku Neraka, maka
ketika itu kebanyakan penghuninya adalah wanita."Hadis riwayat
Bukhori dalam Kitabu al-Imaan. Selain itu banyak persoalan khusus
dalam agama Islam menyangkut peran wanita dan para ibu. Haid,
kehamilan, nifas, bersuci (menjaga najis), mendidik dan membina

anak, melayani dan mengelola keluarga merupakan persoalan
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khusus wanita dan ibu-ibu. Disamping memberikan kerampilan
beribadah forum pengajian wanita atau ibu-ibu LDII juga
memberikan pengetahuan dan ketrampilan praktis tentang keputrian
yang berguna untuk bekal hidup sehari-hari dan menunjang
penghasilan keluarga.

Pengajian Lansia

Setiap organisasi dakwah, sebaiknya dalam berdakwah dan
membina harus merata, baik dikalangan anak-anak, pemuda, orang
tua sampai usia lansia, sebab sering sekali organisasi dakwah hanya
focus terhadap anak-anak-anak atau orang tua saja, sedangkan usia
lansia dibiarkan tidak mendapatkan pendidikan dan pembinaan
secara teratur.

LDIl Kecamatan Pakuan dalam mensikapi pengajian lansia ini sudah
berjalan, meski hanya beberapa jamaah saja, nmun demikian para
lansia perlu mendapatkan perhatian khusus mengingat pada usia
senja diharapkan umat muslim lebih mendekatkan diri kepada Allah
sebagai persiapan menghadap kepada llahi dalam keadaan khusnul
khotimah. Menurut Ketua Pimpinan Anak Cabang Sukabumi, bahwa

usia lansia tetap mendapatkan pembinaan seperti yang lain meski
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jumlah mereka yang kurang dari 10, sebab di antara lansia masih
banyak yang enggan diajak untuk dudu di majlis ilmu tersebut.*?
f) Pengajian Umum
Pengajian umum merupakan forum gabungan antara beberapa
jamaah PAC dan PC LDII. Pengajian ini juga merupakan wadah
silaturahim antar jamaah LDIl untuk membina kerukunan dan
kekompakan antar jamaah.Semua pengajian LDII bersifat terbuka
untuk umum, siapapun boleh datang mengikuti setiap pengajian
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
3. Peran Serta Sosial dan Kemasyarakatan.
LDIl Kecamatan Pakuan Ratu organisasi yang bukan hanya mengajak untuk
mendalami Quran dan Hadits, melainkan juga berperan aktif dalam bentuk
social kemasyarakatan. Diantaranya :
a. Meningkatkan kerjasama dan pola kemitraan;
Program ini bertujuan membangun jejaring kerja baik dengan individu
maupun dengan organisasi lain dalam berbagai bidang, sehingga sumber
daya mereka dapat bersinergi dengan sumber daya LDII dalam
meningkatkan kinerja organisasi. LDIl dalam menjaga hubungan dan
menjalin silaturahmi sangatlah baik, LDII mampu merangkul semua pihak,

pertama LDII mengadakan kunjngan dalam waktu 2 bulan sekali di polsek

12 Suroso, Pimpinan Anak Cabang, Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 10
Desember 2017
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Pakuan Ratu dan memberikan majalah Nuansa, CAIl bertujuan untuk
menginformasikan bahwa LDII aktif dalam keikutsertaan membangun
negeri Indonesia. Kedua LDII melakukan kunjungan kesemua tokoh, dari
lurah, RT, RW dalam waktu 3 bulan sekali. Tehnik pendekatan ini
bertujuan untuk membangun jaringan, mengadakan kerjasama untuk
membangun desa dan menjadikan desa sebagai tempat tinggal yang
nyaman dan aman, maka sering sekali di adakan pertemuan-pertemuan di

balai desa.’®

b. Meningkatkan kepedulian dan kesetiakawanan social

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa hidup
sendiri. Oleh karna itu lumrah jika manusia memiliki kepedulian sosial
terhadap sesama. Tetapi dengan semakin pesatnya teknologi-teknologi
modern saat ini yang bisa menghubungkan individu dengan individu lain
tanpa batasan ruang dan waktu, seperti facebook, twitter, dll. Membuat
sebagian individu memiliki sifat individualistis yang dominan dikarnakan
dampak dari perkembangan jaman dan teknologi ini, sehingga
berpengaruhi terhadap kepedulian sosial individu saat ini. Oleh karna itu,
topic diatas sangat penting untuk kita pahami dan pelajari, agar kepedulian

sosial yang ada di kultur budaya kita bisa tumbuh kembali.

2017

13 Suwardi, Pembina LDII Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 10 Desember
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Program ini  bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan
kesetiakawanan sosial terhadap masyarakat miskin, yang terkena bencana
alam, dan masyarakat yang kurang beruntung lainnya. Meningkatnya
jumlah ummat Islam yang keluar dari kelompok yang kurang beruntung

ini dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

. Mengupayakan kesempatan bagi anak-anak yatim piatu dan fakir miskin

untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan dalam hal ini
ialah seorang tokoh LDII mendatangi, dan memberikan arahan kepada
orang tua anak agar memperhatikan pendidikan anak, dalam hal ini
masalah agama, pengurus LDII memberikan santunan dan kelayakan
mendapatkan pendidikan agama sebab masjid-masjid LDII adalah central
kegiatan-kegiatan keislaman, maka tidak sedikit bagi mereka senang
mendapatkan pendidikan agama (pembinaan) yang rutin dilakukan LDII

di Pakuan Ratu.'*

d. Pembagian Paket Hari Raya

Setiap tahun, selama bulan Ramadan dan hari raya Idul Fitri, harga bahan
pokok selalu naik. Kenaikan harga ini tentu memberatkan masyarakat
berpenghasilan rendah. Apalagi, kebutuhan menyambut hari raya
cenderung meningkat. Karena itu untuk meringankan beban masyarakat,

LDII membagikan bantuan sembako di beberapa tempat.

2017

1% Suwardi, Pembina LDII Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 15 Desember
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€.

Kegiatan pembagian paket hari raya yang disponsori oleh LDII
Kecamaan Pakuan Ratu diadakan setiap setahun sekali yaitu menjelang
hari Raya Idhul Fitri, hal ini dikarenakan masih banyakmasyarakat
miskin di Kecamatan Pakuan Ratu yang perlu mendapatkan bantuan
seperti sembako, uang apabila menghadapi hari Raya Idul Fitri sebagai
ungkapan rasa solidaritas sesameamuslim. Adapun dana tersebut
bersumberdari uang iuaran yang dilakukan oleh jamaah LDII, meski
yang mendapatkan bantuan tersebut bukan hanya orang LDII saja.
Menurut warga masyarakat Serupa indah Kecamatan Pakuan Ratu, lbu
Sri Prabti, merasa sangat terbantu sekali dengan kegiatan bagi sembako
oleh LDII, meski ibu Sri bukanlah bagian dari jama’ah LDIL"
Menyalurkan zakat

Kegiatan membagikan zakat LDIl Kecamatan Pakuan Ratu kegiatan yang
sudah dilakukan setiap tahunnya dan sudah menjadi program LDII untuk
menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya, dalam pembagian
ini, LDII benar-benar memberikan zakat tersebut kepada yang berhak
mendapatkannya, baik itu warga jamaah LDII atau pun diluar warga
LDII, dalam hal ini di terangkan dan di bawahi langsung oleh sesepuh

LDII di Pakuan Ratu yaitu bapak suwardi.*®

2017

1>.5ri Prabti, Warga Serupa Indah Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, 15 desember 2017
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f. Pembagian Paket daging Qurban
Pembagian paket daging qurban ini LDII setiap tahunnya selalu
mengadakan qurban, dengan cara system arisan yang dilakukan warga
jamaah LDII ini dapat memberikan efek positif terhadapa masyarakat
islam yang belum ikut mengaji di LDII. LDII mampu membagi-bagikan
paket qurban tersebut untuk warga yang berada dilingkungan masjid LDII
yang diperioritaskan, sehingga masyaraktpun berduyun-duyun bergotong
royong dan saling membantu ketika kegiatan quraban ini datang. Hal ini
dikarenakan masihh banyak masyarakt yang miskin, perlu mendapatkan
bantuan dan kurang kesadaran bagi mereka untuk menabung, dan ikut
system arisan yang lakukan oleh warga LDII.
4. Peningkatan Kerukunan Hidup Inter dan Antar Umat Beragama dan
Meningkatkan Kerjasama Lintas Agama
Kerjasama antarumat beragama di Indonesia dilandasi Pancasila terutama sila
Ketuhanan Yang Maha Esa dan pasal 29 ayat (1) dan (2). Undang-Undang
Dasar 1945. Pasal 29 Ayat (1) menyatakan: “Negara berdasar atas Ketuhanan
Yang Maha Esa”. Ayat ini menyatakan bahwa bangsa Indonesia berdasar atas
kepercayaan dan keyakinan terhadap Tuhan. Sedangkan pada Pasal 29 Ayat (2)
menyatakan: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya
dan kepercayaan itu”. Dalam ayat ini, negara memberi kebebasan kepada setiap

warga negara Indonesia untuk memeluk salah satu agama dan menjalankan
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ibadah menurut kepercayaan serta keyakinannya tersebut. Agama merupakan
salah satu hak yang paling asasi diantara hak-hak asasi manusia, karena
kebebasan beragama itu langsung bersumber kepada mertabat manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan. Hak kebebasan beragama itu bukan pemberian negara
dan bukan pemberian golongan. Oleh kerenanya, agama tidak dapat dipaksakan
atau dalam menganut suatu agama tertentu itu tidak dapat dipaksakan kepada
dan oleh seseorang. Agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
itu berdasarkan atas keyakinan, karena menyangkut hubungan pribadi manusia
dengan Tuhan yang dipercayai dan diyakininya.

Kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
semakin berkembang sehingga terbina hidup rukun dan kerjasama di antara
sesama umat beragama dan penganut aliran kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Kerjasama ini akan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa
dan negara. Di dalam hubungan kerjasama sesuai dengan norma dan nilai-nilai
yang tersurat dan tersirat di dalam Pancasila, khususnya sila Ketuhanan Yang
Maha Esa, yaitu kerjasama yang didasari : Toleransi hidup beragama,
kepercayaan dan keyakinannya masing-masing.Menghormati orang yang
sedang melaksanakan ibadah.Bekerja sama dan tolong menolong tanpa
membeda-bedakan agama.Tidak memaksakan agama dan kepercayaannya
kepada orang lain.

Kerja sama antar umat bergama merupakan bagian dari hubungan sosial antar

manusia yang tidak dilarang dalam semua ajaran agama. Hubungan dan kerja

117



sama dalam bidang-bidang ekonomi, politik, maupun budaya tidak dilarang,
bahkan dianjurkan sepanjang berada dalam ruang lingkup kebaikan. Dari sudut
pandang itulah kita sebagai umat manusia yang menganut agama yang berbeda
dapat membentuk suatu kerjasama yang baik untuk masyakarat, bangsa dan
negara.

Kerjasama di antara umat beragama merupakan bagian yang sangat penting
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan kerjasama
yang erat di antara mereka, kehidupan dalam masyarakat akan menjadi aman,
tenteram, tertib, dan damai. Bentuk kerjasama antar umat beragama di
antaranya sebagai berikut:

a. Adanya dialog antar pemimpin agama

b. Adanya kesepakatan di antara pemimpin agama untuk membina agamanya

masing-masing.

c. Saling memberikan bantuan bila terkena musibah bencana alam.
Masyarakat Kecamatan pakuan ratu adalah masyarakat yang majemuk, terdapat
beberapa suku dan agama, termasuk suku bali, sunda, jawa, dan lampung.
Agama pun lengkap seperti Islam, Hindu, Katolik. Dalam menciptakan suasana
kerukunan beragama dan kerjasama LDII memiliki ketegasan terhadapa hokum

yang berada di agama islam yaitu tidak berkerjasama dalam hal ibadah,
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melaikan bekerjasama tentang social dan berkehidupan kebangsaan yang
sama.'’

5. Optimaslisasi Masjid-masjid LDII

LDIl kecamatan Pakuan Ratu dalam mengoptimalkan masjid-masjid yang
didirikan LDII menjadi sebuah tempat pusat sebagai pendidikan agama yang
dilakukan secara terus-menerus, dengan mendatangkan para alumni Pondok
Pesantren LDII sebagai pengajar dan membina jama’ah LDII tersebut. Proses
pembinaan yang dilakukan oleh LDII ini sebagai langkah awal munculnya
kader-kader yang dapat melanjutkan studi di Pondok Pesantren. Berikut adalah
masjid-masjid binaan LDII yang ada di kecamatan pakuan Ratu :

a. Masjid At Tawakal

Masjid At Tawakkal terletak di Desa Tanjung Serupa dengan pengurus masjid
Bapak Suwardi (Penasehat), Bapak Deni (Sekertaris).Masjid ini adalah cikal
bakal adanya LDII dan perkembangannya dimuaai dari masjid tersebut. Dalam
waktu kurang lebih 10 tahun LDII dapat membangun 2 masjid Tanjung Serupa,
dan memiliki jama’ah yang terbanyak diantara desa-desa yang ada masjid
binaan LDII. Selain hal itu kegiatan-kegiatan banyak dilakukan dimasjid At
Tawakkal. Masjid tersebut memiliki jumlah kk 27, dengan binaan Cabe Rawet

30 anak-anak, binaan pemuda 15 dan orang tua baik bapak-bapak atau ibu-ibu

7 Suwardi, Pimpinan Cabang LDII Kecamatan Pakuan Ratu, Wawancara, Pakuan Ratu 11
Desember 2017
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40. Dari pengamatan penulis bahwa perkembangan LDII di desa tersebut
dipengaruhi kuat dengan adanya Mubalig yang ramah, bahkan dianggap
sebagai kyai, ditokohkan dan pandai dalam urusan agama dam pemerintahan.
Terbukti ketika wawancara beliau mengungkapkan bahwa sering mengundang
dari beberapa tokoh organisasi di Wilayah Kecamatan Pakuan Ratu untuk
diajak berdiskusi tentang keagamaan.

Dalam memakmurkan masjid dan menambah jama’ah di sekitar masjid At
Tawakal, menurut Kketerangan pengurus masjidnya vyaitu cenderung
menggunakan cara-cara yang dapat menanmkan nilai positif di dalam fikiran
masyarakat seperti, bergaul dengan tetangga, menjaga keharmonisan tetangga,
saling tolong menolong (Budiluhur) mengunjungi jika ada yang sakit. Dan yang
lebih penting ialah mendidik cabe rawit meski bapaknya belum berjama’ah di
LDII, dengan harapan orang tuanya sadar melalui perantara anaknya. Berikut
ini adalah tabel tentang jumlah jama’ah LDII di masjid At-Tawakkal.

b. Masjid Baitul Izza

Masjid ini terletak di kampung yang sama dengan masjid At-tawakkal. Masjid
yang berada di tepi jalan ini sengaja didirikan dengan sebab jama’ah LDII
semakin bertambah, Cabe Rawit semakin banyak dan masjid At Tawakal tidak
cukup untuk menampungnya. Selain itu masjid ini di jadikan tempat pertemuan
seluruh jama’ah dari tingkat PC (Kecamatan) dalam rangka pengajian dan
nasehat dari DPP (Dewan Pimpinan Daerah). Masjid ini adalah masjid yang

paling banyak untuk binaan Cabe Rawit (anak-anak) dan pemuda-
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pemudi.Dalam melakukan penambahan jama’ah (Rekrutmen) di masjid Baitul
‘izza ini menurut keterangan bapak Mahmud selaku pengurus masjid yaitu
focus kedalam pendidikan cabe rawit, sebab cabe rawit yang dibina paling
banyak diantara masjid LDII yang ada di Kecamatan Pakuan Ratu. Bahwakan
masjid Baitul ‘izza mendatangkan dan menambah tenaga didik atau muballigh
dari pesantren LDII yaitu dari Pondok LDII Natar, Lampung Selatan, untuk
mendidik Cabe Rawet (anak-anak) di masjid tersebut. Dalam keterangannya
beliau mengatakan “untuk menghidupkan masjid ini kita berusaha untuk
mendekati anak-anak, meski orang tua mereka belum sadar, alhamdulillah
masjid baitul izza ini masjid baru dan yang paling besar diantara masjid binaan
LDII, Alhamdulillah TPQ nya ada kelas siang, kelas sore, dan pemudanya
ba’da magrib, dan kita selalu bbutuh dengan tenaga pengajar cabe rawit, maka
kita datangkan muballigh dan muballighot dari pondok-pondok LDII untuk
mengajarkan ilmu agama kepada mereka”.

c. Masjid Al Barokah

Masjid ini didirikan di Desa Tanjung Aman, Serupa Indah, masjid yang baru
didirikan belum genap dua tahun ini memiliki jama’ah sekitar 15 kk, binaan
Cabe Rawit 14, binaan pemuda-pemudi 10 dan orang orang 20. Menurut
keterangan Ketua PC masjid ini didominasi para muballigh. Begitulah
cerdiknya para muballigh LDII dalam rekrutmen jama’ah, dengan mengisi

masjid binaan yang didominasi para muballigh adalah sebagai langkah untuk
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mengajak masyarakat yang mayoritas awam untuk mengisi masjid binaan
tersebut.

d. Masjid Miftahul Jannah

Masjid Miftahul Jannah yang terletak di Desa Sukabumi, 100 meter dengan
Pasar Sukabumi, pengurus masjidnya yaitu Suroso (Ketua PC Pakuan Ratu)
yang memiliki jama’ah berjumlah 12 kk yang terdirida 15 anak-anak dan 20
orang tua. Kegiatan masjid tersebut disesuaikan dengan kondisi jama’ah namun
materinya ditetapkan oleh LDII pusat dan kitab yang dikaji sama. Di masjid
tersebut terdapat kegiatan seperti Terjemah Al Quran, mengkaji Kitabussolah,
Kumpulan Doa, Nasehat selepas Jum’atan dan TPQ. Dalam aktivitas ditengah-
tengah masyarakat salah satu jama’ah mengatakan ini hanya bithonah saja.
Dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat sebagian jama’ah LDII masih
mengikuti kegiatan yasinan di Desa tersebut, hanya ingin menutupi bahwa LDII
adalah organisasi yang tidak ekslusif.“Kegiatan yasinan, tahlilan itu tidak ada
dalilnya semua dari Nabi SAW, tapi yang namanya hidup dimasyarakat tidak
mungkin kita selalu diam dirumah, dalam LDII itulah Bithonah (Menutupi Aib)
biar hidup dimasyarakat tidak kaku.”

Dalam wawancara kepada ketua LDII yang sekaligus Pengurus Masjid Miftahul
Jannah mengungkapkan yang rutin dilakukan di lingkungan masjid ini yaitu
membagikan Daging Qurban kedapa tetangga meski mereka tidak ikut iuran.

e. Masjid Baitur rohim
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Masjid ini terletak di desa pakuan Aji SP 5, masjid ini memiliki jamaah LDII
yang 30 kepala rumah tangga, dalam setiap pecan, bulan selalu ada pengajian
dai masjid tersebut, baik dari Cabe Rawit sampai Lansia. Jumlah keseluruhan
dari warga LDII ini berjumlah 80 warga baik anak kecil maupun orang tua.

g. Masjid Al Huda

Masjid ini didirikan di Desa Srikaton, masjid yang baru didirikan belum genap
dua tahun ini memiliki jama’ah sekitar 20 kk, binaan Cabe Rawit 45, binaan
pemuda-pemudi 17 dan orang 20. Menurut keterangan warga masjid ini
didominasi para muballigh. Begitulah cerdiknya para muballigh LDII dalam
rekrutmen jama’ah, dengan mengisi masjid binaan yang didominasi para
muballigh adalah sebagai langkah untuk mengajak masyarakat yang mayoritas
awam untuk mengisi masjid binaan tersebut.

h. Masjid Al khoir

Masjid ini didirikan di Desa Tanjung harapan, Serupa Indah, masjid yang baru
didirikan alumni pondok pesantren dari LDII yang sekarang memiliki jama’ah
sekitar 18 kk, binaan Cabe Rawit 20, binaan pemuda-pemudi 10 dan orang
orang 18. Menurut keteranganwarga masjid ini banyak dikunjungi oleh
masyarakat umum yang ada di lingkungan masjid tersebut, dengan pengadaan
pengajian rutin masjid ini tidak di jauhi oleh masyarakat, bahkan mereka
senang Karen anaknya bisa ikut mengaji.

I. Masjid Al Manaar
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Masjid ini didirikan di Desa sidomulyo, di SP3, masjid yang baru didirikan
alumni pondok pesantren dari LDII yang sekarang memiliki jama’ah sekitar 25
kk, binaan Cabe Rawit 25, binaan pemuda-pemudi 10 dan orang orang 18.
Masjid inii dijadikan center kegiatan-kegiatan, tempat yang strategis dan masjid
yang cukup besar dapat menampung jamaah yang banyak, namun demikian
dalam pemahaman ilmu agama banyak masyarakat yang kurang setuju dan
tidak sepaham.

E. Kelebihan dan kelemahan LDII Kecamatan Pakuan Ratu

Kelebihan dan kelemahan suatu organisasi pasti ada, LDII sebuah Lembaga dakwah

yang sudah berkiprah sejak orde lama hingga sekarang, dalam perspektif masyarakat,

kelebihan dan kekurangan dapat terlihat jika LDIlI melaukan aktifitas sesuai dengan

program yang sudah ditentukan. Beberapa hal kelebihan dan kekurangan LDII

Kecamatan Pakuan Ratu :

1. LDII Kecamatanh Pakuan Ratu mampu menciptakan sebuah kelompok dalam
hidup di tengah-tengah bermasyarakat, baik dari tempat tinggal, kekompakan
dalam urusan ibadah ataupun social,

2. LDII Kecamatan Pakuan Ratu aktif dalam bidang social seperti pengadaan
santunan anak yatim, membagikan sembako, mengumpulkan zakat,
membagikan daging Quran.

3. LDII Kecamatan Pakuan Ratu mampu melahirkan generasi-generasi penerus,
dengan cara memberikan rekomendasi bagi para anak-anak muda yang ingin

mendapatkan biasiswa di pondok LDII.

124



4. LDII Kecamatan Pakuan Ratu sangat aktif dalam mengoptimalkan masjid-
masjid yang didirikan oleh LDII, untuk sebagai pusat dalam pengajaran nilai-
nilai agama,

5. LDIlI Kecamatan Pakuan Ratu sangat menjaga hubungan dengan aparat
setempat dengan cara mendatangi dan memberikan sebuah Majalah LDII
“Majalah Nuansa” di beberapa tokoh-tokoh masyarakat dan aparat desa.

Kelemahan LDII Kecamtan Pakuan Ratu
Beberapa kelemahan LDII Kecamtan Pakuan Ratu ialah :

1. Dalam menjalankan ibadah sholat, LDIl Kecatan Pakuan Ratu lebiih
mementingkan Masjid yang mereka dirikan, meski masjid tersebut jarah
tempuhnya jauh, bahkan mereka rela tidak sholat berjama’ah bila harus sholat
di masjid umum.

2. Dalam hal kaderisasi LDII yang mementingkan jama’ahnya dan
kelompoknya, adapun mereka yang ingin mendapatkan biasiswa harus
menjadi anggota LDII.

3. Dalam keterlibatan social yang ada di masyarakat jama’ah LDII lebih
mengutamakan kelompok jama’ah sendiri, sepereti pengumpulan zakat,
Qurban, infaq,

4. Dalam hal pengajaran, bagi masyarakat yang ingin bergabung belajar agama

dengan LDII di wajibkan untuk rutin dan jangan berpindah-pindah kelompok,
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